
JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.1, November 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

531

Pengembangan Sistem Penilaian Kinerja Menggunakan Skala
Pengukuran untuk Meningkatkan Kualitas Layanan pada UMKM

Warung Gunung 58

Mila Oktavia Sirait1, Petersina Fatrisya Eleuwyaan2, Yolyna Murib3, Grace Orlyn
Sitompul4

Universitas Advent Indonesia, Indonesia
E-mail: grace.sitompul@unai.edu

Article History:
Received: 01 November 2025
Revised: 08 November 2025
Accepted: 10 November 2025

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja karyawan UMKM Warung
Gunung 58 dengan menggunakan sistem penilaian
berbasis skala pengukuran. UMKM ini menghadapi
permasalahan terkait kedisiplinan karyawan dan
ketiadaan sistem evaluasi kinerja yang jelas, yang
berdampak pada kualitas layanan kepada pelanggan.
Penilaian dilakukan terhadap 24 karyawan dari
berbagai divisi, termasuk staff beverages, waiters,
staff kitchen, kasir, server, dan gardening,
menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 1–5.
Instrumen penilaian mencakup lima dimensi utama:
kehadiran dan ketepatan waktu, kebersihan dan
kerapian, kecepatan pelayanan, tanggung jawab dan
inisiatif, serta sikap dan kerja sama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan (58,3%)
memiliki kinerja dalam kategori Baik hingga Sangat
Baik, sementara sebagian kecil, terutama di divisi
kitchen, memerlukan peningkatan disiplin,
koordinasi, dan inisiatif kerja. Analisis berdasarkan
dimensi penilaian menunjukkan kinerja yang baik
pada kebersihan, pelayanan cepat, dan kerja sama
tim, namun ada perbedaan kinerja yang signifikan
antar posisi. Penerapan sistem penilaian kinerja
berbasis skala pengukuran terbukti efektif dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan,
menjadi dasar pelatihan, pembinaan, dan pemberian
penghargaan, serta mendukung peningkatan kualitas
layanan dan keberlanjutan UMKM. Penelitian ini
memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan
SDM di UMKM dan dapat menjadi model evaluasi
kinerja bagi usaha sejenis.
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PENDAHULUAN
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah jenis usaha yang dijalankan oleh

masyarakat dengan modal terbatas, tapi punya peran besar dalam perekonomian Indonesia karena
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perannya yang besar dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut (Sukmawati.
et al. 2024) menyatakan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam memperkuat ekonomi
desa melalui penciptaan lapangan kerja baru dan pemberdayaan masyarakat setempat. Lebih
lanjut (Kurniawan et al., 2024) juga menegaskan bahwa pendampingan manajemen berbasis
prinsip asih terbukti mampu meningkatkan daya saing dan kemandirian usaha kecil di
Yogyakarta. Dengan demikian, keberadaan UMKM tidak hanya penting secara ekonomi, tetapi
juga berperan dalam aspek sosial dan pembangunan komunitas.

Meskipun kontribusinya sangat besar, UMKM masih menghadapi sejumlah hambatan
dalam pengelolaan usaha. Salah satu masalah utama adalah rendahnya manajemen kinerja dan
kualitas layanan. Menurut (Saragih et al. 2024) banyak UMKM yang belum memiliki standar
pelayanan yang jelas, sehingga kualitas layanan kepada konsumen tidak konsisten. Kondisi ini
diperkuat oleh (Sari et al., 2023) yang menemukan bahwa rendahnya motivasi dan sikap kerja
karyawan UMKM berdampak langsung terhadap turunnya kualitas pelayanan yang diberikan.
Tidak hanya itu, Risman & Saputra (2024) dalam kegiatan PKM mengenai keuangan digital
menunjukkan bahwa lemahnya tata kelola usaha juga berimbas pada keberlanjutan bisnis karena
UMKM kesulitan menilai performa secara objektif.

Permasalahan serupa juga dialami oleh Warung Gunung 58, sebuah UMKM kuliner yang
berlokasi di Desa Tugumukti, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat. Warung ini
menyediakan makanan dan kebutuhan sehari-hari masyarakat dengan lokasi yang strategis dekat
dengan pemukiman dan jalur wisata. Keberadaannya menjadikan Warung Gunung 58 sebagai
salah satu penyedia kebutuhan utama warga, namun dalam praktik operasionalnya, terdapat dua
permasalahan utama. Pertama, kedisiplinan kerja karyawan masih rendah, terlihat dari adanya
keterlambatan masuk kerja yang cukup sering. Fenomena ini selaras dengan temuan (Septiawan,
Indah, and Yunaningsih 2022) yang menekankan bahwa lemahnya budaya disiplin kerja di
UMKM dapat mengurangi produktivitas dan efektivitas usaha. Kedua, Warung Gunung 58 belum
memiliki sistem penilaian kinerja yang jelas, karena selama ini penilaian hanya sebatas absensi
finger print yang belum optimatal di laksanakan dan juga tanpa instrumen tambahan yang menilai
kualitas pelayanan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Arista et al. 2024) yang menjelaskan
bahwa ketiadaan sistem evaluasi terstruktur membuat pembinaan karyawan sulit dilakukan.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan penerapan sistem penilaian kinerja berbasis
skala pengukuran yang terukur. Menurut (Sukmawati. et al. 2024) menunjukkan bahwa sistem
manajemen kinerja yang terstruktur dapat meningkatkan kedisiplinan dan produktivitas SDM
UMKM. Lebih lanjut Fitricia & Jaya (2025) menegaskan bahwa sistem penilaian yang objektif
mampu meningkatkan motivasi kerja karena karyawan memahami standar yang harus dicapai.
Selain itu, Fatyandri & Wijaya (2024) dalam PKM pada UMKM Kingbread membuktikan bahwa
penerapan sistem evaluasi kinerja yang jelas membantu pemilik usaha dalam mengidentifikasi
kelemahan dan merancang strategi pembinaan yang lebih efektif.

Sejumlah penelitian PKM lain juga memperkuat pentingnya evaluasi kinerja dalam
mendukung keberlanjutan UMKM. Menurut Chinda & Nelson (2023) menemukan bahwa
penggunaan metode rating scale dalam penilaian kinerja karyawan pada UMKM mampu
mengungkap perbedaan kinerja antarindividu yang sebelumnya sulit terdeteksi. Di dukung oleh
(Febrianty et al. 2023) menambahkan bahwa pelatihan disiplin kerja dalam PKM mampu
memperbaiki kedisiplinan waktu dan meningkatkan produktivitas usaha mitra. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi sistem penilaian kinerja berbasis skor bukan hanya solusi
untuk Warung Gunung 58, tetapi juga berpotensi menjadi model penerapan bagi UMKM lain
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yang menghadapi persoalan serupa di Kabupaten Bandung Barat maupun daerah lainnya.
Dengan demikian, penerapan sistem penilaian kinerja berbasis skala pengukuran di

Warung Gunung 58 diharapkan mampu mengatasi masalah kedisiplinan dan absennya instrumen
evaluasi kinerja yang jelas sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan di warung gunung.
Sistem ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen, tetapi
juga memperkuat daya saing usaha dan memberikan contoh praktik baik bagi UMKM lain.

METODE
Metode dalam kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif, di mana tim

pelaksana dan peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan untuk mencapai hasil
yang optimal. Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu mendorong keterlibatan langsung dari
pihak mitra, dalam hal ini pemilik dan karyawan Warung Gunung 58, sehingga setiap tahapan
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Proses pelaksanaan
kegiatan meliputi beberapa tahapan utama, yaitu observasi awal, wawancara, serta penerapan dan
evaluasi hasil kegiatan.

1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Warung Gunung

58, yang berlokasi di Desa Tugumukti, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat. Warung
ini bergerak di bidang kuliner dan kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar. Sasaran kegiatan
adalah 24 orang karyawan dan pemilik Warung Gunung 58 yang terlibat langsung dalam
operasional harian usaha. Seluruh peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari identifikasi masalah, pelatihan, hingga evaluasi hasil penerapan sistem penilaian
kinerja menggunakan skala pengukuran.

Gambar 1: Tempat Pelaksanaan
2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menilai
kinerja karyawan UMKM Warung Gunung menggunakan skala pengukuran. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara, dan pengisian kuesioner yang telah disusun.

A. Tahap Observasi Awal
Pada tahap observasi awal, tim pelaksana melakukan kunjungan langsung ke Warung

Gunung 58 dengan tujuan untuk bertemu dengan HRD dan pihak manajemen terkait. Pertemuan
ini dilakukan sebagai langkah awal untuk memperkenalkan tujuan kegiatan penelitian,
menjelaskan ruang lingkup pengabdian, serta memperoleh izin resmi untuk pelaksanaan kegiatan
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penilaian kinerja karyawan. Selain itu, pertemuan ini juga bertujuan untuk membangun hubungan
kerja sama yang baik antara tim peneliti dan manajemen, sehingga seluruh proses pengumpulan
data dan pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lancar

Gambar 2: Observasi Awal
B.Tahap Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung untuk menggali informasi mengenai kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kerja, terutama terkait kedisiplinan, pembagian tugas, dan sistem
penilaian kinerja yang selama ini digunakan. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa penilaian
kinerja masih bersifat sederhana dan belum memiliki indikator yang jelas, sehingga diperlukan
sistem penilaian berbasis skor yang dapat membantu HRD dalam mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja karyawan secara objektif.

Gambar 3: Tahap Wawancara
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C. Tahap Pemberian Penilaian Kinerja
Pada tahap ini, tim pelaksana menyerahkan sistem penilaian kinerja berbasis skor kepada pihak
HRD Warung Gunung 58 untuk digunakan dalam mengevaluasi kinerja karyawan. Sistem
tersebut telah disusun berdasarkan indikator yang relevan dengan aktivitas kerja karyawan.
Setelah sistem diberikan, HRD bertugas untuk mengisi dan menerapkan penilaian kinerja kepada
seluruh karyawan sesuai dengan panduan yang telah disampaikan oleh tim pelaksana. Tahap ini
bertujuan agar HRD dapat melakukan proses evaluasi kinerja secara lebih objektif, terukur, dan
terstandar, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pengelolaan sumber daya manusia di Warung Gunung 58.

Gambar 4 : Tahap Pemberian Penilaian Kinerja

Tabel 1: Instrumen Penilaian Kinerja
No Aspek yang

Dinilai
Pertanyataan Pernyataan

Penilaian
Pilihan Jawaban

STS
1

TS
2

N
3

S
4

SS
5

1 Kehadiran &
Ketepatan
Waktu

1. Karyawan melakukan absensi melalui
fingerprint sesuai jadwal shift
2. Karyawan selalu tepat waktu memulai
pekerjaan

2 Kebersihan
& Kerapian

3.Karyawan menjaga kebersihan area kerja
selama bertugas
4. Karyawan mengenakan seragam kerja
selama bertugas

3 Kecepatan
Pelayanan

5.Karyawan melayani pelanggan dengan cepat
6. Karyawan merespons permintaan pelanggan
sesuai order

4 Tanggung
Jawab &
Inisiatif

7. Karyawan menyelesaikan tugas sesuai
tanggung jawab yang di tentukan
8. Karyawan menunjukkan inisiatif membantu
rekan kerja saat dibutuhkan

5 Sikap & 9. Karyawan menunjukkan sikap sopan
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Kerja Sama kepada pelanggan selama bekerja.
10. Karyawan memiliki kerja sama yang baik
dengan rekan kerja

Tabel 1 menyajikan instrumen penilaian kinerja yang telah disusun secara sistematis dan
komprehensif untuk menilai performa karyawan UMKM Warung Gunung. Penilaian ini
dirancang berdasarkan lima aspek utama yang dianggap krusial dalam menunjang kualitas
layanan dan efektivitas operasional

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian kinerja merupakan salah satu upaya penting yang dilakukan perusahaan untuk

mengevaluasi sejauh mana karyawan berhasil melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan standar yang telah ditentukan. Melalui kegiatan ini, perusahaan dapat menilai tingkat
kemampuan, kedisiplinan, serta sikap kerja setiap individu dalam mencapai target organisasi.
Proses ini juga menjadi dasar bagi manajemen untuk mengambil keputusan terkait promosi,
pelatihan, dan sistem penghargaan terhadap karyawan yang berprestasi (Winarsih et al. 2023)

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari
sepuluh pernyataan yang mewakili lima aspek utama, yaitu kehadiran dan ketepatan waktu,
kebersihan dan kerapian, kecepatan pelayanan, tanggung jawab dan inisiatif, serta sikap dan kerja
sama. Setiap pernyataan dinilai dengan menggunakan skala Likert dari 1 (Sangat Tidak Setuju)
hingga 5 (Sangat Setuju), Skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 50 poin, sedangkan skor
minimum adalah 10 poin. yang bertujuan untuk mengukur tingkat kesetujuan penilai terhadap
perilaku kinerja karyawan secara objektif dan terukur (Wahyuni and Irawan 2021)

Hasil penilaian yang diperoleh dari kuesioner kemudian dihitung untuk mendapatkan skor
total dan dikonversi menjadi persentase kinerja. Persentase tersebut digunakan untuk menentukan
kategori penilaian masing-masing karyawan. Penilaian ini diterapkan kepada 24 orang karyawan
dari berbagai bagian kerja, seperti Staff Beverages, Waiters, Staff Kitchen, Kasir, Server, dan
Gardening. Dari hasil tersebut diperoleh data yang menunjukkan variasi kinerja antarbagian
sesuai dengan tanggung jawab dan karakteristik pekerjaannya (Fadli and Ratu Khalida 2023) .
Selanjutnya, hasil penilaian diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu Sangat Baik (90–
100%), Baik (80–89%), Cukup (70–79%), Kurang (60–69%), dan Sangat Kurang (<60%).
Pengelompokan ini bertujuan agar manajemen dapat dengan mudah menilai performa individu
dan menentukan langkah tindak lanjut berupa pembinaan atau penghargaan yang sesuai

Berikut merupakan hasil rekapitulasi penilaian kinerja karyawan yang disusun
berdasarkan total skor, persentase kinerja, serta kategori penilaian yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Rekap ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat
pencapaian, tanggung jawab, dan produktivitas setiap karyawan pada masing-masing posisi.
Melalui hasil evaluasi ini, perusahaan dapat menilai efektivitas kerja individu, mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait
pembinaan, penghargaan, dan pengembangan sumber daya manusia di masa mendatang.

Tabel 2 : Hasil rekapitulasi penilaian kinerja
No Nama Karyawan Jabatan/Posisi Total Skor Persentase

Kinerja (%)
Kategori
Kinerja

1 Shalsava Navadillah Staff Beverages 44/50 88% Baik
2 Rendi Nur Septiadi Staff Beverages 41/50 82% Baik
3 Ahmad Alfaeny Staff Beverages 38/50 76% Cukup
4 Rifki Robani Waiters 37/50 74% Cukup
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5 Bagja Hidayat Waiters 36/50 72% Cukup
6 Ahmad Munip Waiters 40/50 80% Baik
7 Ikhsan Fakhri Waiters 50/50 100% Sangat Baik
8 Irfan Nur Hadi Waiters 44/50 88% Baik
9 Muhammad Raihan

Rosena
Waiters 40/50 80% Baik

10 Muhammad Nauzi Noli Waiters 41/50 82% Baik
11 Shevtian Server 46/50 92% Sangat Baik
12 Septi Andini Kasir 46/50 92% Sangat Baik
13 Aning Suraning Staff Kitchen 38/50 76% Cukup
14 Dini Andini Staff Kitchen 40/50 80% Baik
15 Pitri Staff Kitchen 37/50 74% Cukup
16 Andhika Rahmatullah Staff Kitchen 43/50 86% Baik
17 Sherly Melinda Staff Kitchen 43/50 86% Baik
18 Sylvia Marcelia Staff Kitchen 33/50 66% Kurang
19 Titin Suprianingsih Staff Kitchen 33/50 66% Kurang
20 Sri Mulyani Staff Kitchen 28/50 56% Sangat

Kurang
21 Desi Wulandari Staff Kitchen 43/50 86% Baik
22 Ardi Muhammad Staff Kitchen 36/50 72% Cukup
23 Iqbal Haris Lazuardi Staff Kitchen 23/50 46% Sangat

Kurang
24 Rahman Maulana Yusuf Gardening 41/50 82% Baik

Evaluasi Presentase Kinerja Karyawan Berdasarkan Skala Pengukuran
Dari hasil rekapitulasi, rentang persentase kinerja adalah antara 46% hingga 100%.

Sebanyak 3 karyawan (12,5%) berada pada kategori Sangat Baik, 11 karyawan (45,8%) pada
kategori Baik, 5 karyawan (20,8%) pada kategori Cukup, 2 karyawan (8,3%) pada kategori
Kurang, dan 2 karyawan (8,3%) pada kategori Sangat Kurang. Dengan demikian, mayoritas
karyawan yakni 58,3% berada dalam kategori Baik hingga Sangat Baik, menandakan bahwa
secara umum kinerja karyawan telah memenuhi standar yang ditetapkan, meskipun masih
terdapat kelompok yang memerlukan perhatian untuk peningkatan.
Analisis Berdasarkan Posisi/Jabatan

Analisis berdasarkan jabatan menunjukkan pola yang berbeda antar divisi sebagai berikut:
1. Divisi Beverages: Tiga karyawan menunjukkan performa yang cukup baik dengan dua

karyawan kategori Baik dan satu kategori Cukup, menandakan bahwa sementara
kedisiplinan dan tanggung jawab sudah relatif baik, terdapat ruang peningkatan terutama
pada aspek komunikasi dan koordinasi.

2. Divisi Waiters : Menampilkan performa unggul dengan satu karyawan mencapai 100%
(kategori Sangat Baik), empat karyawan lainnya dalam kategori Baik, dan satu kategori
Cukup, menunjukkan bahwa pelayanan dan kedisiplinan di divisi ini tergolong kuat.

3. Divisi Server dan Kasir: Masing-masing satu karyawan memperoleh nilai 92% (kategori
Sangat Baik), mencerminkan keterampilan dan ketepatan dalam tugas spesifik mereka.
Sementara itu
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4. Divisi Kitchen: Menunjukkan hasil yang paling bervariasi dari sepuluh karyawan,
sebagian besar kategori Baik dan Cukup namun terdapat tiga karyawan dengan kategori
Kurang hingga Sangat Kurang yang menunjukkan bahwa bagian Kitchen memerlukan
perhatian lebih dalam hal pelatihan, supervisi, dan koordinasi.

5. Divisi Gardening (satu karyawan) memperoleh 82% (kategori Baik), yang menunjukkan
bahwa tugas-tugas di bagian ini telah dilaksanakan sesuai harapan. Perbedaan antar posisi
ini menunjukkan bahwa karakter tugas, beban kerja, serta kondisi operasional tiap posisi
memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.

Analisis Berdasarkan Dimensi Penilaian
Sistem penilaian yang dikembangkan pada Warung Gunung menggunakan lima dimensi

utama, yaitu Kehadiran & Ketepatan Waktu, Kebersihan & Kerapian, Kecepatan Pelayanan,
Tanggung Jawab & Inisiatif, serta Sikap & Kerja Sama. Masing-masing dimensi ini berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.:

Kehadiran & Ketepatan Waktu
Kehadiran & Ketepatan Waktu merupakan aspek fundamental dalam operasional

Warung Gunung karena ketidakhadiran atau keterlambatan karyawan dapat menimbulkan
gangguan pada pelayanan pelanggan dan koordinasi internal. Analisis menunjukkan
bahwa mayoritas waiters dan kasir memperoleh skor tinggi (80–100%), mencerminkan
disiplin yang baik dan kesadaran terhadap tanggung jawab pekerjaan. Sebaliknya,
beberapa karyawan staff kitchen memperoleh skor di bawah rata-rata, menunjukkan
adanya potensi keterlambatan dalam persiapan bahan makanan atau penyajian. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Esra et al. 2024) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap performa karyawan di sektor UMKM, dan disiplin
waktu yang baik berkontribusi terhadap efektivitas operasional secara keseluruhan
Kebersihan & Kerapian

Menjadi indikator penting dalam membangun citra profesional UMKM dan
memberikan pengalaman pelanggan yang nyaman. Karyawan staff beverages dan
staff kitchen secara umum memperoleh skor tinggi pada dimensi ini, terutama
dalam menjaga area kerja dan penyajian produk. Namun, beberapa karyawan
dapur perlu memperbaiki pengelolaan bahan dan kebersihan area kerja untuk
menjaga standar kualitas. (Sutrisno and Jaya 2023) menegaskan bahwa lingkungan
kerja yang bersih dan rapi tidak hanya meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga
berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan, yang sangat penting bagi
keberlanjutan UMKM
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Kecepatan Pelayanan
Menjadi kunci keberhasilan UMKM Warung Gunung dalam memberikan

layanan optimal. Data menunjukkan bahwa waiters dan kasir memiliki skor tinggi,
menandakan kemampuan melayani pelanggan dengan cepat dan efisien, sedangkan
beberapa karyawan staff beverages dan kitchen masih perlu meningkatkan
kecepatan penyajian. Penelitian (Irawati et al. 2023) menyebutkan bahwa kecepatan
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan dan efektivitas
operasional UMKM, sehingga peningkatan dimensi ini sangat relevan untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan.

Tanggung Jawab & Inisiatif
menilai kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas tanpa

pengawasan langsung dan mengambil langkah proaktif saat menghadapi masalah.
Mayoritas karyawan menunjukkan tanggung jawab yang baik, khususnya waiters
dan kasir yang terbiasa menghadapi pelanggan secara langsung. Namun, staff
kitchen cenderung menunggu instruksi, menunjukkan perlunya peningkatan
inisiatif untuk mendukung kelancaran operasional. (Jelita and Soegesti 2025)
menegaskan bahwa karyawan yang memiliki inisiatif tinggi mampu meningkatkan
kinerja tim dan kualitas layanan di UMKM, serta mendorong produktivitas secara
keseluruhan

Sikap & Kerja Sama
menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi layanan dan harmonisasi

tim. Waiters, kasir, dan staff beverages memiliki skor tinggi, menunjukkan kerja
sama yang baik antar anggota tim dan sikap positif terhadap pelanggan. Sebaliknya,
staff kitchen menunjukkan variasi skor yang lebih besar, menandakan perlunya
peningkatan koordinasi internal. (Dewi, Sunarto, and Atmaja 2022) menekankan
bahwa komunikasi efektif dan kerja sama tim merupakan faktor kunci yang
meningkatkan kinerja karyawan UMKM dan mendukung kelancaran operasional
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Gambar 5: Dokumentasi Penutup
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM Warung Gunung, dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem penilaian kinerja berbasis skala pengukuran terbukti efektif
dalam memberikan pemahaman menyeluruh mengenai kinerja masing-masing karyawan. Sistem
ini memungkinkan manajemen untuk melihat secara jelas kekuatan dan kelemahan pada setiap
jabatan, termasuk waiters, kasir, staff beverages, staff kitchen, dan gardening. Dari lima dimensi
yang dinilai, yaitu kehadiran dan ketepatan waktu, kebersihan dan kerapian, kecepatan pelayanan,
tanggung jawab dan inisiatif, serta sikap dan kerja sama, sebagian besar karyawan menunjukkan
kinerja yang baik pada aspek kebersihan, pelayanan cepat, dan kerja sama tim. Namun demikian,
terdapat beberapa area yang masih memerlukan perhatian, terutama terkait kedisiplinan waktu,
pengembangan inisiatif dalam menyelesaikan tugas, dan koordinasi antar staf dapur. Sistem
penilaian ini membantu manajemen dalam merencanakan strategi pengembangan karyawan,
menetapkan prioritas pelatihan, dan memberikan penghargaan secara tepat sehingga dapat
meningkatkan motivasi kerja serta kualitas layanan secara menyeluruh.

SARAN
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan

efektivitas kinerja karyawan dan kualitas layanan di UMKMWarung Gunung:
1. Perlu adanya perhatian lebih terhadap disiplin dan kehadiran karyawan, khususnya bagi

staff kitchen, melalui pengawasan rutin, pembinaan, dan pengaturan jam kerja yang jelas.
2. Pelatihan berkala sangat dianjurkan untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam

kecepatan pelayanan, pengembangan inisiatif, serta kerja sama tim agar setiap individu
mampu bekerja lebih efisien dan proaktif.



JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.1, November 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5700 (online)

541

3. Penerapan sistem penghargaan atau reward bagi karyawan yang berprestasi dapat
menumbuhkan motivasi dan budaya kerja yang positif, sekaligus memacu karyawan lain
untuk meningkatkan performa.

4. Komunikasi dan koordinasi antar divisi perlu diperkuat, khususnya antara staf dapur, staf
beverages, dan waiters, untuk memastikan alur kerja yang lancar, konsistensi layanan, dan
pengurangan kesalahan dalam penyajian produk.

5. Evaluasi kinerja secara rutin dengan menggunakan skala pengukuran disarankan agar
setiap peningkatan kinerja dapat terpantau dan diintegrasikan dalam strategi
pengembangan karyawan secara berkesinambungan.
Dengan penerapan saran-saran tersebut, UMKM Warung Gunung dapat meningkatkan

efektivitas operasional dan membangun budaya kerja yang lebih profesional. Peningkatan
kualitas layanan karyawan di semua divisi diharapkan akan berdampak pada kepuasan pelanggan,
loyalitas, serta keberlanjutan usaha. Sistem penilaian kinerja berbasis skala pengukuran tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai performa, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang
membantu manajemen dalam merencanakan pengembangan sumber daya manusia secara
menyeluruh, sehingga kualitas layanan dapat terus ditingkatkan dan tujuan operasional UMKM
dapat tercapai secara optimal.
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